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Pendahuluan
Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter moral dan spiritual manusia. Tidak

hanya memberikan pengetahuan, pendidikan juga menjadi alat untuk mencetak generasi yang 
berakhlak mulia, disiplin, dan memiliki kontribusi positif bagi masyarakat. Salah satu aspek penting
dalam pendidikan agama Islam adalah pembelajaran Akidah Akhlak, yang mencakup pengenalan
nilai-nilai spiritual seperti Asmaul Husna. Namun, metode pembelajaran yang monoton, seperti
ceramah satu arah, sering kali membuat siswa kurang aktif dan cenderung pasif dalam memahami
nilai-nilai tersebut.

Tantangan ini menuntut adanya solusi berupa pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan
interaktif. Dalam penelitian ini, model pembelajaran kooperatif TPS (Think-Pair-Share) diterapkan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pendekatan TPS memungkinkan siswa untuk belajar secara
aktif melalui tiga tahap utama: berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi
hasil diskusi ke kelompok besar. Metode ini diyakini mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih dinamis dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap Asmaul Husna sekaligus membentuk karakter positif seperti tanggung jawab, kerja sama, 
dan kepercayaan diri.

tujuan penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share (TPS) dirancang
untuk memberikan solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak. 
Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu: meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep Asmaul Husna, membentuk karakter positif seperti tanggung jawab, kerja sama, dan
kepercayaan diri, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

(1)Bagaimana implementasi strategi pembelajaran kooperatif TPS dapat
diterapkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak?

(2)Apakah TPS dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
Asmaul Husna?

(3)Bagaimana pengaruh TPS dalam membentuk karakter positif siswa, seperti
tanggung jawab, kerja sama, dan kepercayaan diri?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research - CAR) yang melibatkan empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, 
wawancara, pre-test, dan post-test untuk menilai perubahan pemahaman dan karakter
siswa sebelum dan sesudah implementasi TPS.

Pada tahap pelaksanaan, siswa dibagi ke dalam pasangan untuk berdiskusi tentang
Asmaul Husna, seperti Al-Razzaq (Yang Maha Memberi Rezeki) atau Al-Adl (Yang Maha
Adil). Siswa diminta untuk mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan kehidupan sehari-hari, 
baik dalam konteks duniawi maupun spiritual. Proses pembelajaran diakhiri dengan
presentasi kelompok untuk memperkuat kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi
siswa. Data hasil diskusi dianalisis menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif, serta
hasilnya divisualisasikan dalam bentuk grafik dan tabel
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Hasil

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research - CAR) yang 
melibatkan empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian
dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, wawancara, pre-test, dan post-test untuk menilai perubahan
pemahaman dan karakter siswa sebelum dan sesudah implementasi TPS.Pada tahap pelaksanaan, siswa dibagi
ke dalam pasangan untuk berdiskusi tentang Asmaul Husna, seperti Al-Razzaq (Yang Maha Memberi Rezeki) atau
Al-Adl (Yang Maha Adil). Siswa diminta untuk mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan kehidupan sehari-hari, baik
dalam konteks duniawi maupun spiritual. Proses pembelajaran diakhiri dengan presentasi kelompok untuk
memperkuat kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi siswa. Data hasil diskusi dianalisis menggunakan
metode kuantitatif dan kualitatif, serta hasilnya divisualisasikan dalam bentuk grafik dan tabel
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Pembahasan
Penerapan model pembelajaran TPS terbukti efektif tidak hanya dalam meningkatkan pemahaman

akademik siswa, tetapi juga dalam membentuk karakter moral mereka. Melalui tiga tahap utama
TPS, yaitu Think, Pair, dan Share, siswa diajak untuk berpikir secara kritis, berdiskusi dengan pasangan, 
dan berbagi hasil diskusi di kelompok besar. Proses ini memberikan siswa ruang untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, dan kolaborasi. Metode ini
berhasil menciptakan suasana belajar yang interaktif, di mana siswa tidak hanya memahami materi
pelajaran, tetapi juga belajar menghargai pendapat orang lain dan menyelesaikan konflik secara
bijaksana.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan sebelumnya bahwa model TPS lebih efektif dibandingkan
metode ceramah tradisional, yang sering kali membuat siswa pasif. Keaktifan siswa meningkat
secara signifikan selama penelitian ini, yang menunjukkan bahwa TPS mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih dinamis. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, TPS 
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai Asmaul Husna dengan lebih baik, memungkinkan
mereka untuk tidak hanya memahami sifat-sifat Allah SWT, tetapi juga mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan yang interaktif dan kolaboratif, TPS memberikan
dampak positif pada karakter siswa, termasuk rasa tanggung jawab, kerja sama, dan kepercayaan
diri.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan strategi pembelajaran
yang relevan untuk pendidikan moral. Model TPS dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran
yang menekankan pengembangan karakter, karena pendekatan ini memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya metode
pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata, yang pada akhirnya mendukung pembentukan generasi
yang berakhlak mulia dan berkontribusi positif bagi masyarakat
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Temuan Penting Penelitian
Peningkatan Pemahaman Akademik Siswa: Metode pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) 
terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep Asmaul Husna. Skor rata-rata pre-
test sebesar 67% meningkat menjadi 85% pada post-test, menunjukkan efektivitas TPS dalam
memperkuat hasil belajar akademik.

Pengembangan Karakter Positif Siswa: Implementasi TPS berhasil membentuk karakter siswa, 
seperti:Tanggung Jawab: Siswa lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas.Kerja Sama: Diskusi
kelompok meningkatkan kemampuan kolaborasi.Kepercayaan Diri: Siswa lebih percaya diri
dalam menyampaikan pendapat, dengan skor rata-rata 4.3.Resolusi Konflik: TPS melatih siswa
untuk menyelesaikan konflik secara bijaksana.Peningkatan Keaktifan Belajar: Keaktifan siswa
dalam pembelajaran meningkat dari 67% (siklus I) menjadi 85% (siklus II). Hal ini menunjukkan
bahwa TPS menciptakan suasana belajar yang interaktif dan partisipatif.

Penerapan Nilai-Nilai Akhlak: TPS mendukung internalisasi nilai-nilai moral seperti kejujuran, 
tanggung jawab, dan empati. Siswa lebih mampu mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan sehari-hari, dengan skor penerapan nilai-nilai tersebut berada di kisaran 4.4 hingga
4.6.

Efektivitas TPS dalam Pendidikan Moral: Dibandingkan metode ceramah yang cenderung
monoton, TPS memberikan pendekatan kolaboratif yang lebih relevan untuk pembelajaran
moral dan agama. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif tetapi
juga memperkuat aspek afektif siswa.
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Manfaat Penelitian
manfaat penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran Think-Pair-Share 

(TPS) memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Akidah Akhlak, baik dari segi pemahaman akademik
maupun pembentukan karakter siswa. TPS terbukti mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep Asmaul Husna, sekaligus membangun
karakter positif seperti tanggung jawab, kerja sama, dan kepercayaan diri. 
Dengan pendekatan yang interaktif dan kolaboratif, TPS menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Selain itu, penelitian ini memberikan panduan praktis bagi
pendidik untuk menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, sekaligus
menjadi referensi dalam pengembangan metode pembelajaran inovatif di 
bidang pendidikan moral dan agama
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